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ABSTRAK
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan perilaku penting yang perlu
ditanamkan sejak usia dini untuk mencegah berbagai penyakit dan meningkatkan
kualitas hidup anak. Anak usia pra-sekolah merupakan kelompok yang rentan
terhadap masalah kesehatan karena sistem imun yang belum matang dan kurangnya
pemahaman tentang pola hidup sehat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak terkait PHBS,
khususnya cara mencuci tangan dan menyikat gigi yang benar. Metode pelaksanaan
meliputi sosialisasi, penyampaian materi, ice breaking, tanya jawab, serta praktik
langsung di TK Dharma Wanita Persatuan Wotansari dengan melibatkan 35 siswa.
Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, terlihat dari keaktifan
menjawab pertanyaan dan kemampuan mempraktikkan cuci tangan serta menyikat
gigi dengan benar. Kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman sekaligus
keterampilan dasar kebersihan diri pada anak. Dengan demikian, edukasi PHBS
sejak dini di lingkungan sekolah sangat penting untuk menanamkan kebiasaan hidup
sehat dan mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat.
Kata Kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), Sikat Gigi, Cuci Tangan, Anak
Usia Dini

ABSTRACT
Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) is an important practice that needs to be instilled
from an early age to prevent various diseases and improve children’s quality of life. Preschool-
aged children are vulnerable to health problems due to their immature immune systems and a
lack of understanding of healthy lifestyles. This community service activity aims to improve
children’s knowledge and skills related to PHBS, particularly proper handwashing and
toothbrushing. The implementation method included outreach, material delivery, icebreakers,
question and answer sessions, and hands-on practice at Dharma Wanita Persatuan Wotansari
Kindergarten, involving 35 students. The activity demonstrated high enthusiasm from the
participants, as evidenced by their active participation in answering questions and their ability
to practice handwashing and toothbrushing correctly. This activity was effective in improving
children’s understanding and basic personal hygiene skills. Therefore, early PHBS education
in the school environment is crucial for instilling healthy habits and supporting a clean and
healthy school environment.
Keywords: Clean and Healthy Living Behavior (PHBS), Tooth Brushing, Hand Washing,
Early Childhood
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Pendahuluan

Kesehatan merupakan salah satu elemen dasar dalam tatanan
pembangunan nasional suatu bangsa. Derajat kesehatan masyarakat memiliki
korelasi yang sangat erat dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS).
Melalui PHBS diharapkan risiko berbagai penyakit dapat diminimalkan dan
kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan dapat ditingkatkan (Wahyuni
et al,, 2025). Globalisasi telah membawa dampak signifikan pada kesehatan
masyarakat, terutama pada anak-anak (Nabil et al, 2024). Anak usia
prasekolah, yaitu kelompok anak berusia 3-6 tahun, merupakan individu
dengan beragam potensi yang perlu dirangsang dan dikembangkan secara
tepat agar pertumbuhan dan perkembangan mereka dapat berlangsung secara
optimal (Novita et al. 2022). Usia dini merupakan periode emas dalam
kehidupan anak, di mana pertumbuhan dan perkembangan fisik, kognitif,
dan emosional terjadi dengan sangat cepat. Pada masa ini, anak-anak sangat
rentan terhadap pengaruh lingkungan dan kebiasaan yang dibentuk pada usia
dini dapat berdampak jangka panjang pada kesehatan dan
kesejahteraan mereka (Andriani et al, 2023). Anak-anak pada usia ini
termasuk dalam kelompok yang sangat rentan terhadap berbagai penyakit
infeksi, karena pada tahap ini sistem kekebalan tubuh mereka belum
berkembang secara optimal dan pola hidup sehat yang dimiliki belum
terbentuk secara teratur (Ananda et al., 2025).

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan serangkaian
tindakan atau kebiasaan yang dilakukan seseorang untuk menjaga dan
meningkatkan derajat kesehatan. PHBS tidak hanya sebatas perilaku individu
semata, tetapi juga lahir dari kesadaran pribadi sehingga setiap anggota
keluarga mampu menolong dirinya sendiri dalam hal kesehatan serta
berperan aktif dalam menciptakan lingkungan yang sehat (Siregar &
Batubara, 2021). Sementara itu, PHBS juga dapat diartikan sebagai
seperangkat perilaku seseorang yang senantiasa memperhatikan kebersihan,
memelihara kesehatan, dan membiasakan diri untuk hidup sehat (Wati et al,,
2024). Menurut WHO, manfaat utama dari penerapan Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) adalah mencegah muncul dan menyebarnya berbagai
penyakit, sebab apabila program ini tidak terlaksasna dengan baik, maka
bukan hanya kesehatan yang terganggu, tetapi juga dapat menimbulkan
dampak negatif pada aspek ekonomi, ketertiban masyarakat, hingga
keamanan lingkungan (Situmeang et al., n.d.).

Sekolah tidak hanya semata untuk membentuk keterampilan berpikir
peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal, namun juga
perlu untuk membentuk perilaku hidup bersih setiap peserta didik (Bukit et
al.,, 2022). Pembiasaan penerapan PHBS sejak usia dini merupakan salah satu
cara untuk membentuk kedisiplinan anak. Penanaman disiplin di lingkungan
prasekolah sangat penting diberikan kepada anak usia dini agar mereka
mampu mengatur perilakunya, karena ke depannya anak akan menghadapi
berbagai pengaruh dari lingkungan luar (Haryati, 2024). Melalui Usaha
Kesehatan Sekolah (UKS), sekolah dapat menjadi wadah yang efektif untuk
mempromosikan PHBS dan meningkatkan kesadaran siswa tentang
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pentingnya menjaga kesehatan. Gigi dan mulut yang sehat tidak hanya
meningkatkan fungsi pengunyah dan berbicara, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kualitas hidup seseorang (Shirahmadi et al., 2024). Menjaga
kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dalam memelihara
kesehatan tubuh, karena kondisi yang baik dapat mencegah berbagai penyakit
gigi, gusi, maupun gangguan kesehatan lain sekaligus meningkatkan
kepercayaan diri, sedangkan kondisi yang buruk justru dapat berdampak
negatif pada kesehatan secara menyeluruh (Aulia et al., 2024). banyaknya
siswa/siswi yang belum memahami cara mencuci tangan dan mneyikat gigi
dengan benar, maka pelaksanaan edukasi dini mengenai Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat menjadi sangat penting untuk diberikan (Shabrina et al.,
2025).

Program ini dapat menjadi langkah pencegahan efektif untuk
mengurangi risiko penyakit seperti infeksi saluran pernapasan, masalah
pencernaan, dan karies gigi. Dengan memahami dan mempraktikkan PHBS
sejak dini, anak-anak dapat mengembangkan kebiasaan sehat yang akan
bermanfaat bagi mereka sepanjang hidup (Anggun et al, 2022). Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah tindakan yang diambil oleh individu
untuk menjaga kesejahteraan pribadi dan kebersihan lingkungan mereka.
Dengan menerapkan PHBS, seseorang dapat meningkatkan kesadaran serta
kemampuan mereka untuk memberikan perawatan kepada diri sendiri dalam
hal kesehatan, seperti menjaga kebersihan tubuh, rutin berolahraga, dan
mengonsumsi makanan yang bergizi (Rangkuti, 2024). Selain itu, PHBS juga
berperan dalam membantu individu berkontribusi kepada komunitas yang
sehat di sekitarnya, contohnya dengan membuang sampah pada tempatnya,
menggunakan air bersih, serta menghindari tindakan yang dapat
membahayakan kesehatan orang lain. Jadi, PHBS bisa menjadi salah satu
faktor penting untuk meningkatkan kualitas hidup serta kesejahteraan
individu dan masyarakat (Wati et al., 2024).

Kesehatan gigi dan mulut merupakan aspek penting dalam kesehatan
secara keseluruhan, terutama bagi anak-anak. Menurut Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa sekitar 2,6 miliar
individu di seluruh dunia memiliki kebiasaan higiene yang kurang baik,
terutama di negara-negara berkembang (Shabrina et al. 2025). Penelitian
menunjukkan bahwa prevalensi karies pada anak-anak sangat tinggi, yaitu
46,2% untuk gigi susu dan 53,8% untuk gigi permanen (Kazeminia et al., 2020).
Di Indonesia, masalah karies juga menjadi tantangan besar, dengan rasio
mencapai 45,3%. Bahkan, di Provinsi Jawa Tengah, prevalensi karies sangat
tinggi di kalangan anak berusia 5-9 tahun, yaitu mencapai 92,6% (Shabrina et
al., 2025). Anak-anak di tingkat sekolah dasar di kawasan pedesaan
merupakan kelompok yang paling berisiko terhadap masalah kesehatan gigi
dan mulut. Mempraktikkan teknik menyikat gigi yang benar di masa kanak-
kanak sangat krusial untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut saat mereka
dewasa.

Gigi pada anak merupakan penentu pertumbuhan dan perkembangan
rongga mulut karena gigi susu anak akan menentukan gigi tetap dari anak
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tersebut. Bila seorang anak memiliki gigi yang tidak sehat maka anak tersebut
akan kesulitan ketika mencerna makanan sehingga dapat menyebabkan anak
mengalami gangguan terhadap pertumbuhannya, akibatnya anak menjadi
sering sakit (Suminar & Nikmah, 2017). Dalam upaya meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan akan kebutuhan kesehatan gigi, maka perlu
dilakukan penyuluhan tentang kesehatan gigi. Melalui penyuluhan kesehatan
gigi diharapkan akan merubah perilaku anak-anak terhadap kesehatan yang
lebih baik. Untuk mengubah perilaku anak-anak tentang kesehatan gigi
bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu dengan adanya penyuluhan ini
dapat menambah wawasan / pengetahuan kepada siswa tentang cara
menggosok gigi yang baik dan benar dan kualitas gigi anak-anak dapat
meningkat (Suminar & Nikmah, 2017).

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang memahami dan
mempraktikkan PHBS memiliki risiko lebih rendah terhadap penyakit seperti
infeksi saluran pernapasan, masalah pencernaan, dan karies gigi (Widyawati
et al., 2025). Oleh karena itu, pendidikan PHBS perlu diberikan sejak dini
untuk membentuk kebiasaan sehat yang akan bermanfaat bagi mereka
sepanjang hidup (Hidayati et al., 2024). Dua contoh perilaku hidup bersih dan
sehat yang vital adalah teknik mencuci tangan dan menyikat gigi yang benar.
Mencuci tangan dengan sabun dapat menurunkan kemungkinan terpapar
penyakit hingga 45 persen, sedangkan menggosok gigi dengan cara yang
benar dapat mencegah penumpukan plak dan kerusakan gigi karena
keberadaan bakteri (Isfaizah et al.,, 2021). Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) merupakan aspek penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama
bagi anak-anak yang sedang bersekolah. Melalui pendidikan dan penerapan
PHBS, anak-anak dapat memahami pentingnya menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, sehingga dapat meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup
mereka. Untuk mendukung terlaksananya PHBS di lingkungan sekolah,
diperlukan peningkatan kesadaran baik dari peserta didik maupun guru,
disertai dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sebagai
penunjang kebiasaan hidup bersih dan sehat bagi siswa (Riadi et al., 2023).

Metode Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan PHBS yaitu dengan sosialisasi kepada siswa siswi TK

Dharma Wanita Persatuan Wotansari bahwa akan dilakukan penyuluhan tentang
bagaimana cara sikat gigi dan cuci tangan yang baik dan benar. Setelah penyampaian
materi maka akan dilakukan praktik sikat gigi dan cuci tangan, dalam kegiatan ini
melibatkan mahasiswa KKN UMG serta siswa siswi TK Dharma Wanita Persatuan
Wotansari.
1. Persiapan
Pada tahap persiapan, dilakukan perencanaan kegiatan yang terstruktur dan
penyediaan sarana prasarana seperti sabun, sikat gigi, odol untuk mendukung

pelaksanaan kegiatan PHBS cuci tangan dan gosok gigi. Selain itu, juga
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disiapkan pertanyaan kuis dan hadiah untuk memotivasi peserta dan
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga kebersihan diri
dan lingkungan.
2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan yang dilakukan ialah koordinasi kepada kepala sekolah
serta guru-guru TK Dharma Wanita Persatuan Wotansari untuk meminta izin
melakukan kegiatan penyuluhan praktik PHBS (cuci tangan, gosok gigi dan
buang sampah pada tempatnya) pada tanggal 24 juli 2025.

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan sosialisasi dan praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

dilaksanakan pada hari Kamis, 24 Juli 202, pukul 08.00 s/d 09.30 wib di TK Dharma
Wanita Persatuan Wotansari.. Jumlah peserta kegiatan sebanyak 35 orang siswa-siswi,
yang merupakan siswa-siswi TK Dharma Wanita Persatuan Wotansari. Kegiatan
penyuluhan ini, dibuka oleh guru TK yang memberikan penjelasan singkat kepada
siswa-siswi mengenai tujuan serta rangkaian kegiatan yang akan dilaksanakan.
Selanjutnya, guru memperkenalkan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari
Program Studi llmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Gresik sebagai
pendamping kegiatan. Sebelum memasuki sesi inti, kami melakukan ice breaking
seperti menyanyi bersama dan pembacaan doa dengan tujuan menciptakan suasana
yang menyenangkan sehingga antusiasme anak-anak meningkat dan pemahaman

siswa/siswi terhadap materi lebih optimal (Anjelina et al., 2024).

3 - 4

Gambar 1. pemaparan materi mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
Kemudian acara dilanjutkan dengan pemaparan materi mengenai Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang berfokus pada kebiasaan menyikat gigi dan

mencuci tangan dengan benar. Materi yang disampaikan menggunakan bahasa yang
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sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak. Selain itu, selama pemaparan materi
kami menyisipkan sesi tanya jawab untuk meningkatkan interaksi dengan anak-anak
dan memastikan pemahaman siswa-siswi terhadap materi. Berdasarkan observasi,
siswa-siswi terlihat antusias dan aktif menjawab pertanyaan, menunjukkan bahwa
metode penyampaian materi yang interaktif efektif dalam menarik perhatian anak-
anak (Careemdeen et al., 2024).

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung menyikat gigi
menggunakan teknik yang benar serta mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir.
Pada tahap ini, kami memberikan contoh terlebih dahulu memberikan contoh langkah-
langkah yang tepat, kemudian siswa-siwi diminta menirukan secara bergiliran. Selama
praktik berlangsung, setiap siswa-siswi didampingi oleh mahasiswa KKN, untuk
memastikan gerakan yang dilakukan telah sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dicontohkan. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mampu mengikuti instruksi dengan baik dan menunjukkan antusiasme yang tinggi
selama praktik.

Pendampingan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN membantu siswa-siswi
dalam memahami dan mempraktikkan cara menyikat gigi serta mencuci tangan yang
benar. Menurut teori perkembangan anak Jean Piaget, anak usia TK berada pada tahap
praoperasional, yaitu fase ketika mereka mulai memahami melalui pengalaman nyata
serta meniru perilaku orang dewasa di sekelilingnya (Wahyuni et al., 2025).
Pengembangan kebiasaan hidup sehat pada anak usia dini memerlukan keterlibatan
aktif dari berbagai pihak, termasuk guru dan orang tua. Namun, dalam praktiknya,
masih banyak tantangan yang dihadapi dalam mengoptimalkan peran guru dan orang
tua dalam membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada anak (Sofiyati
et al., 2025). Dengan demikian kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan,
tetapi juga melatih keterampilan dasar dalam menjaga kebersihan diri yang penting

bagi kesehatan anak sejak usia dini.
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Cara Menggosok Gigi yang Baik dan Benar
Penutup

Sosialisasi tentang perilaku hidup bersih dan sehat sangat penting dilaksanakan
karena siswa TK Dharma Wanita Persatuan Wotansari. sangat rentan mengalami
masalah kesehatan baik dilingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Metode
ceramah yang dilakukan dengan tema pola hidup bersih dan sehat dapat diterima
dengan baik oleh siswa yang secara efektif mampu meningkatkan pengetahuan siswa.
Metode ceramah yang dilanjutkan dengan praktek mampu merubah pandangan siswa
tentang pentingnya menerapkan prinsip-prinsip PHBS baik di lingkungan sekolah
maupun dilingkungan rumah. Pelaksanaan program kerja ini mampu membantu guru,
kepala sekolah serta wali murid untuk mengajarkan pola hidup bersih dan sehat serta

mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat.

Gambar 3. Dokumentasi pelaksanaan sosialisasi PHBS
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